BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil studi dan analisis yang telah dilakukan, dapat
dikemukakan beberapa butir pokok kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan desa wisata untuk kampung tradisional Takpala,
yang berkaitan dengan akomodasi atau tempat tinggal para
pengunjung. Dapat dikatakan pengembangan desa dikampung
Takpala cukup baik. Karena walaupun rumah penginapan bagi para
tamu belum disediahkan oleh pemerintah namun, mereka
mengunakan rumah gudang atau rumah tinggal mereka sebagai
tempat penginapan bagi para pengunjung yang hendak menginap.
Bayaran pun tidak dipungut harga permalam tetapi kembali kepada
pengunjung, mau memberikan berapa saja pun akan diterima oleh
pemilik penginapan.

2. Pengembangan desa wisata yang berkaitan dengan atraksi dapat
dikatakan bahwa, pengembangan desa dikampung Takpala cukup
bagus. Karena ataksi di dalam kampung baik itu tarian tradisional,
mengenakan pakian adat ataupun sekedar mengantar para
pengunjung berkeliling kampung, dilakukan dengan sukarela tidak
di tuntut harga/biaya setiap tampil, tetapi lebih kepada berapapun

yang diberikan pengunjung akan tetap diterima.



3.

B. Saran

Pemberdayaan masyarakat secara mandiri dibidang ekonomi,
sosial dan budaya dapat dikatakan cukup baik. Karena masyarakat
kampung Takpala sering mengelolah kain tenun, dan aksesoris
seperti gelang dan kalung secara mandiri dimasing-masing rumah.
Untuk dapat dijual kepada pengunjung setiap harinya dan
pemasukannya dinikmati oleh keluarga masing-masing.
Pemberdayaan masyarakat secara kelompok-kelompok dibidang
ekonomi,sosial dan budaya cukup bagus. Karena terdapat
kelompok tani dan kempok sangar tari. Masyarakat kampung
Takpala dilibatkan dalam kelompok tani dan kelompok tari, untuk
dapat berdiskusi dan memberikan pendapat dan dapat memiliki
kesatuan dan kebersamaan diantara mereka.

Unsur-unsur kearifan lokal dikampung Takpala dikatakan bagus.
Karena masyarakat sendiri tetap melestarikan dan menjaga tradisi
dan adat istiadat serta keunikan dari kampung Takpala. Ini
membuktikan bahwa masyarakat kampung Takpala walaupun
dengan perkembangan zaman yang lebih kepada modern tetapi

mereka tetap mempertahankan kearifan lokal dikampung mereka.

Disarankan kepada pemerintah Kabupaten Alor untuk dapat
menyediahkan sarana prasarana seperti rumah penginapan bagi

para tamu yang hendak menginap.



2. Disarakan kepada masyarakat kampung Takpala agar dapat tetap

mempertahankan kearifan lokal yang ada sebagai daya tarik wisata.
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